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ABSTRACT

Issues regarding audit quality related to the implementation of the correct application of audit
standards by auditors have become a public discussion in recent years. The cause of this phenomenon
is identified by the existence of a biased assessment of the independence and professionalism of the
auditor which is not fully interpreted by the client as well as negotiations at the beginning of the
employment contract regarding the amount of audit fee received by the auditor, which is also
considered to have an effect on the quality of the audit process produced by the auditor. The purpose
of the study was to determine the effect of audit fees, independence and professionalism on the quality
of the audit process. A public accounting firm in Bali that is registered as a member of IAPI was chosen
as the research location with auditors as the sample. The number of samples used in the data analysis
is 93 samples. Data collection using a questionnaire (questionnaire) and multiple linear regression
analysis was used as an analytical technique. The results of data processing show that audit fees,
independence, and professionalism have a positive and significant effect on the quality of the audit
process either simultaneously or partially. Keywords: amount of audit fee, independence,
professionalism, audit quality.
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PENDAHULUAN

Setiap instansi selalu mempunyai keinginan dalam menjadi instansi yang lebih baik
(Superior) jika dibandingkan dengan instansi/perushaan lain pada persaingan dalam mencari
seorang investor. Salah-satunya cara yang dijalani oleh sebuah perusahaan/intansi ialah
mempublikasikan laporan keuangan dalam pemberian gambaran mengenai kondisisi keberadaan
keuangan sebuah perusahaan dengan memperlihatkan sebuah perusahaan yang wajar serta normal
(sehat). Untuk pembuktian ketolernasian laporan keuangan, perusahaan seringkali menyerahkan
pada jasa orang ke-tiga yang biasa dikenal sebagai auditor (audit) yang dinilai tidak memihak fraksi
apapun serta adail dalam proses pemeriksaan laporan keuangan. Setiap auditor akan dituntut dalam
memerhatikan kualitas audit yang dikerjakannya. Banyak sebuah kasus pada perusahaan yang
bankrut ataupun merosot dikarenakan kegagalan sebuah bisnis yang memiliki keterkaitan dengan
ketidakmampuan seorang auditor. Adanya hal tersebut akan membuat citra dari kredibilitas laporan
keuangan dipertanyakan.
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Pada beberapa periode terakhir buruknya kemandirian seorang auditor akan menjadi sebuah
penyebab dari terjadinya kegagalan ataupun kebangkrutan serta masalah perseoran di beragam
perusahaan dunia. Pengurangan kemandiriran auditor bisa terjadi sepertihalnya kasus mengenai
Garuda Indonesia, melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahrni Bambang
& Rekan (Member of BDO Intemasional) mengenai laporan keuangan pada tahun 2018, Garuda
Indonesia, dimana Kantor Akuntan Publik (KAP) melakukan audit yang tidak sesuai dengan
standar akuntansi (Giri, 2019).

Kejadian tersebut membuat nostalgia terhadap kasus yang sedang terjadi di Bali yaitu,
kejadian pada Balihai resort dan spa. Menteri Keuangan memboikot perizinan Akuntan Publik Drs.
Keiut Gunarsa, Pimpinan Rekan dari KAP. K. Gunarsa serta 1.B Djagera dengan kurun waktu
selama 6 bulan. Pemboikotan perizinan yang termatuk pada keputusan Nomor 325/KM.1/2007
yang berjalan sejak 23 Mei 2007. Akibat pemboikotan izin yang diberikan dikarenakan AP menuai
pelanggaran pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) ketika pengaplikasian audit atas
dasar laporan keuangan Balihai Resort and Spa dalam periode tahun 2004 dengan potensi pengaruh
yang signifikan pada pelaporan audit secara mandiri (independen). Selama proses perizinnya
diboikot, AP diberikan sanksi dengan larangan pemberian jasa audit maupun jasa yang sejenis
(Manuaba & Utama, 2016).

Kejadian tersebut memilii pengaruh pada rasa kepercayaan penduduk atas sebuah kualitas
audit hasil dari para auditor yang handal. Kualitas sebuah audit bernilai sangatlah penting
dikarenakan kualitas sebuah audit semakin tinggi, akan mengeluarkan laporan sebuah keuangan
(Audit) yang kredibelitasnya bisa dipegang. Individu yang berprofesi sebagai auditor haruslah bisa
dalam upaya peningkatan potensi diri serta tanggung jawab seorang auditor, serta mengharuskan
memeratikan skala lebih detail dikarenakan hal tersebt bisa memengaruhi kualitas sebuah audit.
Rasa percaya ataupun kredibilitas yang terjaga inilah yang perlu diperhatikan seorang auditor
dalam menjaga kualitas isi dari adudit stersebut (Giri, 2019).

Berlandaskan riset yang telah dilakukan oleh Manuaba & Utama (2016), menggambarkan
sebuah kualitas audit ialah tingkat dimana seorang auditor menemukan celah yang ada pada sistem
akuntansi sehingga bisa memperbaiki celah yang mengganggu tersebut. Skala kualitas sebagai
pedoman melalui standarisasi auditing, dalam mencapai kualitas audit sesuai ekpektasi para klien,
ketika pelaksanaan pekerjaan setiap auditor diberikan tutukan agar selalu berpedoman denhan
standarisasi kominikasi. Maka, kualitas audit bisa diberikan penentuan dikarenakan oleh fakior
internal yang ada pada kepribadian seorang aduitor, antara lain fee audit, independensi

(kemandirian) serta profesionalisme.
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Profesi Akuntan publik berperan menjadi pemeriksa ataupun penilaian laporan sebuah
keuangan pelaksanaan audit bukanlah hanya agar kepentingan klien yang membayar /ee saja, akan
tetapi juga untuk kepentingan third-party maupun penduduk yang memiliki keperluan terhadap
laporan sebuah keuangan yang telah diaudit (Adiiama dan Utama, 201S). Riset yang telah
dilakukan oleh Ardini (2010), memperlihatkan bahwasanya audit fee memiliki pengaruh positif
serta signifikasi pada independensi seorang auditor. Hal tersebut mengindikasi bahwasanya
besarnya /ee yang sudah diterima oleh instansi akuntan publik baiknya tidak melampaui persentase
dari total roda keuangan di dalam instansi akuntan publik, dikarenakan /ee yang tidak sinkron
dengan apa yang diterima oleh akuntan publik memiliki relasi dengan tinggi resiko kehilangan
indenpendsi seorang auditor.

KAJIAN PUSTAKA

Teori agensi ialah teori yang menjabarkan mengenai relasi kerja diantara pemilik saham
(pemilik perusahaan) serta manajerial. Teori tersebut ditingkatkan Jensen dan Meckling (1976),
yang menjelaskan relasi keagenan dijabarkan sebagai kontrak (perjanjian) diantara principal serta
agen. Pada hal ini, posisi principal mendeklarasikan tanggung jawab dari agen. Principal akan
memberi tugas (tanggung jawab) pada agen berlandaskan kontrak kerja yang sudah disetujui
sebelumnua. Teori agensi mendeklarasikan bahwasanya pengaplikasian manajemen laba
diintrefrensi konflik kepentingan di antara agen serta principal yang muncul ketika tiap pihak
berupaya menggapai taraf kemakmuran yang sudah menjadi impiannya. Seringkali dijumpai
hubungan (relasi) di antara principal serta agen tercerminkan dalam relasi antara pemilik modal
ataupun investor bagaikan principal serta manajer bagikann agen. Dalam kasus ini, agen
mempunyai lebih banyak sebuah informasi jika dibandingkan dengan principal, maka bisa
menimbulkan adanya sebuah asimetri informasi. Bagi prinsipal pada hal ini, pemilik modal ataupun
investor akan kesulitan dalam mengontrol secara kolektif tindakan yang dilakukan oleh manajer
dikarekan informasi yang diperoleh sangatlah sedikit.

Seorang akuntan publik perlu menjaga sebuah kualitas auditn dengan berlandaskan pada
SPAP serta kode etik yang menjadikan berkesinangmbungan hidup seorang klien, investor, serta
instansi akuntan publik sendiri, maka kepercayaan (trust) investor akan mengalami peningkatan
terhadap laporan keuangan yang sudah ter-audit oleh seorrang akuntan publik namun, hal itu bukan
seperti fakta yang sedang terjadi (Manuaba & Utama, 2016).

Feeaudit sampai dengan saat ini, masihlah menjadi topik yang panas khusunya di Indonesia

ketika pemberian penetapan imbalan atas sebuah jasa auditor. Akuntan publik haruslah
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memerhatika beberapa hal ketika dalam proses penetapan imbalan audit yakni keperluan yang
dimiliki atas klien yang sedang ditangani, tugas serta tanggungjawab berlandaskan hukum berlaku,
independensi ada pada seorang auditor, taraf kompetensi yang dipunyai sang auditor,
tanggungjawab ketika prosesi audit, keefektifan periode yang telah disepakati. Besaran imbalan
audit yang diperoleh oleh seorang auditor ialah salah-satu aspek yang menjadikan tanggungjawab
seorang auditor serta menjadikan auditor berada pada posisi yang dilematis. Pada sisi lain, auditor
haruslah memiliki sikap independen ketika memberikan opini terhadap kewajaran sebuah laporan
keuangan yang memiliki kaitan dengan kepentingan banyak pihak yang ikut andil (investor) akan
tetapi, auditor perlu bisa mewajarkan tuntutan yang dimiliki seorang klien yang sudag membayar
imbalan (ongkos) atas jasa yang telah dilakukan agar klien puas dengan pekerjan auditor serta tetap
menjadi langganan (Giri, 2019).

Auditor mempunyai kewajiban ketika menjaga sikap independensinya (tidak ada gangguan
dari pihak lain), dikarenakan hal tersebut bisa memberikan dampak pada pegambilan keputusan
kasus yang ada pada penduduk bisa diartikan auditor mempunyai sikap yang mandiri, maupun
auditor harus mengantisipasi adanya ketidak percayaan penduduk terhadap hasil auditor yang telah
dilakukan (Biri, 2019).

Seorang auditor diharuskan mempunyai sikap profesional dalam menjalai profesinya.
Profesionalisme ialah tanggungjawab agar berperilaku bukan hanya sekedar menyanggupi undang-
undang serta peraturan penduduk. Indivodu dikatakan memiliki sikap profesionalisme manakala
memenuhi tiga aspek diantaranya ahli dalam melakukan tugasnya sesuai dengan bidang yang
dimiliki, melakukan tugas ataupun profesi berlandaskan standar baku pada bidang profesi yang
relevan, serta terakhir patuh pada etika profesi yang dipilih (Farida et al., 2016).

Asana & Yogantara (2020), melaksankan riset mengenai adanya dampak kompetensi,
independensi, sensitivitas etika profesi serta profesionalisme pada kualitas sebuah audit. Temuan
dari riset menunjukkan adanya sebuah variabel profesionalisme, kompetensi serta sensitivitas pada
etika profesi mempunyai dampak positif dan signifikasinya pada sebuah kualitas audit di sisi lain,
independensi tidak memiliki dampak secara relevansinya pada sebuah taraf audit. Carolita &
Rahardjo (2018), melaksanakan riset mengenai adaya pengaruh dampak dari kompetensi serta
independensi pada taraf audit. Temuan riset memperlihatkan bahwasanya kompetensi memiliki
pengaruh relevansinya memiliki nilai positif pada taraf audit serta independensi tidak memiliki
pengaruh signifikan pada sebuah taraf audit.

Riset yang telah dilaksanakan oleh Ardini (2010), dengan riset yang berfokus adanya dampak
dari pengaruh indepenesi, kompetensi, motivasi serta akuntanbilitas pada taraf audit. Temuan riset
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ini ialah bahwasanya kompetensi, independensi, akuntanbilitas dan motivasi memiliki pengaruh
positif pada taraf audit. dengan riset dengan fokus pada pengaruh experience kerja, kemandirian,
obyektifitas, persatuan, kompetensi pada taraf audit. Riset ini memperlihatkan bahwasanya
experience kerja, kemandirian, obyektifitas, persatauan, keahliah memiliki pengaruh relevan serta
positif pada taraf audit.

Burhanudin & Rahmawati (2017), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh etika
auditor dan Fee audit terhadap Kualitas Audit” (Studi kasus pada Kantor Akuntan Publik Di
Wilayah Bandung). Hasil riset menunjukkan bukti secara empiris bahwasanya etika auditor serta
feeaudit memiliki pengaruh dengan cara simultan pada taraf audit. Sedangnkan dengan cara parsial,
segi etika auditor memiliki pengaruh positif pada taraf audit, serta feeaudit memiliki pengaruh

positif pada taraf audit.

Pengaruh FeeAudit terhadap taraf Audit

Skema keagenan berkaitan dengan skema biaya bisnis, kedua skema tersebut lebih
menonjolkan skema keagenan dengan lebih menonjolkan pada alur kontrak, berbeda dengan skema
biaya bisnis lebih menjolkan pada perjanjian diantara akuntan publik dan pelanggan (klien). Tujuan
dari skema keagenan ialah untuk memaparkan bagaimana individu yang terkait dalam sebuah
perjanjian untuk merancang hubungan kontrak untuk meminimalkan biaya akibat asimetri
informasi dan kondisi ketidakpastian. Oleh karena itu, teori keagenan ini mencoba menjawab
masalah keagenan yang terjadi akibat adanya kerjasama pihak-pihak yang memiliki tujuan yang
berbeda. Manuaba & Utama (2016), menunjukkan bahwa biaya audit memiliki dampak yang
signifikasinya pada taraf audit. Beban biaya menjadi lebih besar akan menimbulkan peningkatan
taraf audit dikarenakan beban audit yang didapatkan pada waktu setahun serta prakiraan beban
operasi diperlukannya dalam melakukan alur audit bisa untu peningkatkan taraf audit. Riset yang
dilaksanakan oleh Carolita & Rahardjo (2018), menunjukkan bahwa manajer perusahaan yang
rasional tidak memilih auditor berkualitas tinggi dan membayar biaya tinggi jika perusahaan dalam
kondisi buruk. Carolita & Rahardjo (2018), menunjukkan bahwa perusahaan multinasional dan
bank di Lebanon lebih bersedia membayar biaya audit nominal besar karena mereka mencari
auditor yang dapat memberikan laporan audit berkualitas tinggi. Oleh karena itu asumsi yang
dibuat:
H1: Audit fee memiliki pengaruh positif pada taraf audit.

Pengaruh Independensi terhadap Taraf Audit
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Independensi ialah pandangan yang bukan berpihak ketika melakukan tes, menilai hasil ujian
dan menyusun pelaporan keuangan setelah diaudit (Ardini, 2010). Audior yang memiliki
independeni akan berdampak pada taraf hasil audit tersebut. Selama proses tersebut, auditor
haruslah mengkomunikasikan data berdasarkan situasi di tempat lokasi. Ketika melakukan audit,
seorang auditor haruslah dapat mengklasifikasikan keterangan yang berisikan kepentingan sifatnya
pribadi dari data yang diperoleh pada lokasi. Pelaporan audit bisa dipergunakan oleh individu
ataupun instansi yang mempunyai keperluan bervariasi serta sebagai anteseden dalam
mengevaluasi instansi, maka dengan mengingat taraf audit ketika pelaporan audit. Berlandaskan
riset yang dilaksankan oleh Farida et al., (2016), memperlihatkan bahwasanya independensi
memiliki dampak pada taraf auditor. Berlandaskan pemaparan tersebut jadi, hipotesa ke-dua yang
diusulkan pada riset ini, ialah:

H2: Independensi memiliki pengaruh positif pada taraf auditor

Pengaruh Profesionalisme Auditor dan Kualitas Audit

Profesionalisme ialah suatu skema yang bisa dipergunkan dalam pengukuran ketika
penilaian sorang individu profesional ketika menilai profesi yang sedang dijalani, mencermikan
dari kepemilika sikap serta perilaku yang dimilikinya sebagai seorag yang menyandang gelar
auditor. Profesionalisme ialah persyaratan yang harus disanggupi serta dipunyai seorang auditor,
dimana hal tersebu bisa memengaruhi sikap maupun tekad dalam melaksankan kompetesni secara
mandiri. Poin tersebut membuahkan taraf audit yang dengan kualitas prima yang dilaksanakan oleh
seorang auditor handal. Auditor akan ditagu pertanggungjawabannya pada hasil teraudit,
mengharuskan auditor handal tetap fokus. Auditor handal akan mensekunderkan keperluan di luar
keperluan aktivitas yang dijalaninya. Tarad audit auditor handal akan semakin banyak yang trust.
Riset yang dilaksanakan oleh Burhanudin & Rahmawati (2017), memperlihatkan bahwasanya
kehandalan memiliki pengaruh pada taraf auditor. Berlandaskan pemaparan tersebut, maka
hipotese ke-3 pada riset ini ialah:

H3: Profesionalisme memiliki pengaruh positif pada taraf audit.

METODE PENELITIAN
Berlandaskan tujuan riset pada riset ini, maka dibuat kerangka pemikiran penelitian sebagai
berikut:
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Gambar 1. Struktural Relasi Variabel 1, 11, dan 11l terhadap Y
FEE AUDIT
[ N
INDEPENDENSI AUDIT KUALITAS
AUDIT
>, y
PROFESIONALISME
AUDIT

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kualitas Audit diukur secara obyektif
dengan beberapa indikator. Indikasi taraf audit di KAP yang melingkupi perserikatan audit,
diantaranya: Pelaporan segala kesalahan klien, Memahami sistem informasi akuntansi bagi klien,
memiliki komitmen yang kuat ketika proses audit, Berlandaskan pada prinsip audit serta prinsip
akuntansi, Cermat dalam mengabil keputusan, tidak langsung percaya dengan klien (harus ada data
yang valid).

Variabel bebas pada riset ini ialah FeeAudit (X1) Indikator Feeaudit yang digunakan dalam
riset ini ialah sebagai berikut: Risiko audit, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian
auditor dalam industri klien, struktur biaya KAP. Independensi (X2) Indikator independensiauditor
yang dipergunakan pada riset ini ialah lamanya relasi padaklien, tekanan pada klien, mentelaah
pada rekan se-auditor, serta jasa non-audit. Profesionalisme (X3) Indikator profesionalisme yang
digunakan dalam penelitian ini ada lima indokator profesionalisme, yaitu : Pengabdian sosial,
kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap peraturanprofesi, dan hubungan sesama
profesi.

Populasi didalam riset ini ialah auditor yang bekerja pada enam belas KAP Provinsi Bali
yang sudah ter-input pada IAPI dengan jumlah seratus sebelas auditor.

Tabel 3.1 Populasi KAP di Provinsi Bali

No Nama KAP Jumlah Auditor
1 KAP Arimbawa 5
2 KAP Arnaya & Darmayasa 2
3 KAP Artayasa 4
4 KAP Budhananda Munidewi 8
5 KAP | Wayan Ramantha 4
6 KAP Johan Malonda Mustika & rekan (Cab) 16
7 KAP K Gunarsa 21
8 KAP Drs Ketut Budiartha, Msi 12
9 KAP Drs Ketut Muliartha RM & Rekan 8
10 | KAP Drs Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 11
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No Nama KAP Jumlah Auditor
11 | KAP Tjahjo, machjud Modoporo & Rekan (Cab) 5
12 | KAP Drs. Ida Bagus Djagera -
13 | KAP Rama Wendra -

14 | KAP Amachi, Arifin, Mardani, & Muliadi (Cab) 4

15 | KAP | Gede Oka 6

16 | KAP | Gede Bandar Wira Putra 5
Jumlah Populasi 111

Sumber :http://iapi.or.id/director

Dari 16 KAP Provinsi Bali yang telah terdaftar dalam IAPI, namun ada 2 KAPyakni KAP
Drs. Ida Bagus Djagera dan KAP Rama Wendra dinyatakan tutup dan tidak beroperasi lagi,
sehingga yang layak digunakan sebagai populasi yaitu 14 KAP Provinsi Bali.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalahteknik purposive sampling. Adapun kriteria

auditor yang dijadikan sampel pada riset ini, ialah:

1. Auditor menjalin kerja di KAP Provinsi Bali.

2. Auditor KAP Provinsi Bali pengalaman kerja minimal 1 tahun dianggap sudah memiliki
pengalaman berkerjasebagai auditor,dihitungsaat auditor bekerja di Kantor Akuntan Publik
sebelumnya maupun di Kantor Akuntan Publik saat ini bekerja.

3. Responden pendidikan minimal S1 Akuntansi dianggap memiliki pengetahuan dan pemahaman
dalam menangani laporan keuangan klien auditor.

Statistika deskriptif ialah ilmu mengenai statistika yang sudah dipergunakan guna
menganalisisa sebuah data, mengunakan tata cara merincikan maupun mendeskripsikan sebuah
data yang sudah dikumpulan semestinya dengan tidak adanya maksud untuk membuat sebuah
kesimpulan dimana memihak sebuah kubu (netral).

Pengujian Validitas Instrumen yang valid berarti media ukur yang dipergunakan agar
memperoleh data (pengukura) itu valid. Dipercaya (Valid) dengan demikian, instrumen tersebut
bisa dipergunakan dalam mengukur sebuah masalah. Instrument riset yang kredibel ketika proses
pengumpulan sebuah data, dengan harapan hasil riset akan bisa dipercaya (valid). Ketentuan suatu
peranti dikatakan valid atau sah apabila memiliki korelasi pearson produk moment (r) > 0.3 dengan
alpha sebesar 0.05.

Sebuah peranti dibilang reliable ataupun handal, manakala mempunyai koefisien alpa
melebihi 0,60. Selanjutnya diperlihatkan validitasi serta reliabilitas peranti riset, maka berikutnya
baru dilaksanakan analisisa sebuah data.

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji layak tidaknya model analisis regresi yang

digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik meliputi :
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Uji normalitas pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistic Kolmogrow-
Smirnov (K-S). Data dinyatakan normal apabila koefesien Asymp, Sig (2-tailed) lebih besar dari
nilai signifikan 0,05.

Uji multikolinearitas bisa dilihat pada nilai toleranc maupun VIF. Manakala nilai
toleransinya melebihi 0,10 ataupun sama nilianya dengan VIF kurang daru 10. Maka, bisa
disimpulkan tidak adanya multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas ialah tata cara dalam pengujian
pada heteroskedatistas bersama pengujian glejser ialah meregresi nilai yang absolute residual pada
variabel independen bersama persamaan regresi:

(Ut) = a+pt+Vi. (1)

Manakala variabel independen relevan secara statistika memengaruhi variabel yang menjadi
sebab akibat, maka adanya sebuah indikasi yang bisa terjadi heteroskedatistas. Hal yang
melatarbelakangi ketika decision making manakala sebuah variabel independen mempunyai nilai
relevansinya melebihi 0,05 maka, terindikasi tidak adanya heterokedastisitas.

Analisa regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan dari beberapa
variabel bebas terhadap satu variabel terikat yang berskala interval, sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Fee audit, independesi dan profesionalisme auditor

terhadap kualitas audit. Dengan persamaan regresi sebagai berikut :

Y = o+ B1X1 + BIXoHP1Xs + £ (2)
Keterangan:

Y = Independensi Auditor

a = Konstanta

Bis = Koefisien regresi

X1 = Fee Audit

X2 = Independensi

X3 = Profesional auditor

e = error

Uji Koefisien Determinasi (R2) pengukuran kehandalan variabel bebas yang akan
dipergunakan pada persamaan regresi guna memperjelas variabel terikat. Skor R berkisar antara 0
sampai 1, semakin mendekati 1 semakin kuat hubungannya, sebaliknya nilai semakin dekat. 0,
hubungan semakin lemah.

Uji F (pengujian simultan) Pengujian ini untuk menilai apakah semua variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan (simultan), dan jika ada pengaruh simultan antara

variabel bebas terhadap variabel terikat maka model regresi dinyatakan fit atau model yang layak.
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Riset. Metode yang digunakan adalah membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan
ketentuan sebagai berikut:

Jika F hitung > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat variabel bebas
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Terima Ho dan tolak Ha jika F hitung < F
tabel yang artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

Uji T (uji parsial) dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji-t dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan
t-tabel yang sebagian bergantung pada variabel terikat. Jika t hitung < t tabel maka terima Ho dan
tolak Ha yang artinya pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat

tidak signifikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation

Fee Audit 93 15 20 17.52 1.530
Independensi 93 15 20 17.53 1.282
Profesional 03 13 20  17.02 1.574
Auditor

Kualitas Audit 93 22 30 26.61 2.207
Valid N (listwise) 93

Statistiki deskriptifi merupakan statistik yang i distribusii datanya melipuri nilaii minimumi,
maksimumi, rata-rata, serta nilaii standari deviasii atasi datai yangi dipakaai pada studi ini.
Uji Instrumen
Uji Validitas

Batasan minimal yang dianggap bisa memenuhi persyarata validitas manakala r = 0,3. Maka,
dalam pemenuhan persyaratan pemvaliditasan, butir sebuah pertanyaan ataupun pernyataan pada
riset harus mempunyai koefisien korelasi melebihi 0,3 (Farhan & Halim, 2021). Temuan
perhitungan bernilai pearson correlation pada setiap butir pernyataan pada Kkuisioner

memperlihatkan bahwasanya perhitungan pada nilai pearson correlation pada setiap butir
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pertanyaan besarnya >0,3 Hal ini berarti semua butir pernyataan dalam kuisioner tersebut dapat
dikatakan valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilaksankan kepada sembilan puluh tiga orang koresponden bersama
perhitungan cronbach alpha pada tiap item pada sebuah variabel. Terapan yang diperguakan dalam
variabel dibilang reliabel manakala mempunyai cronbach alpha melebihi 0,60 (Dewi & Suputra,
2017). Temuan uji reliabilitas menunjukkan cronbach alpha bernilai untuk setiap variabel lebih
dari 0,60 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliable.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Aspek yang dipergunakan ialah dengan mengkomparasikan antara tingkatan relevansi yang
diperoleh dengan taraf alpha dipergunkan, disisi laian data bisa dibilang pendistribusian normal
manakala sig. melebihi 0,05 (Asana & Yogantara, 2020). Pada temuan uji statistik memperlihatkan
skor dari unstandardizedresidual melebihi 0,05 setara dengan 0,623 sehingga bisa diambil
keptusan data yang dipergunakan pada riset ini, telah berdistribusi secara normal.
Uji Multikolineritas

Berlandsakan temuan pengujian yang diperlihatakm uji multikolinearitas, maka skor
tolerance tiap variabel melebihi 10% (X1 = 0,757; X2=0,990; X3 = 0,755) serta nilaiVIF kurang
dari skor 10 (X1 = 1,321; X2 = 1,010; X3 = 1,325) yang menandakan sudah tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen sesuai dengan.
Uji Heterokedastisitas

Teknik ini dilaksanakan dengan cara meregresi skor absolut residual bersama variabel yang

bebas. Manakala skor sig melebihi 0,05 maka dibilang model yang bebas daripada
heteroskedastisitas. Pada hasil uji statistik terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki
signifikansi melebihi 0,05 (X1 = 0,369; X2 = 0,625; X3 = 0,290) sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas sesuai
dengan.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.3
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 6.747 3.936 1.714 .090
Fee Audit 322 149 223 2.155 034
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Independensi 317 156 184 2.034 .045
Profesional Auditor.509 145 .363 3.502 .001
a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Y =6,747+0,322X1 +0,317X>+0,509X3+e

Skor dari konstanta bernilai 6,747 memperlihatkan bahwasanya jika variabel imbalan audit,
independensi serta seorang profesional auditor bernilai sama dengan nol, jadi skora taraf audit ()
adalah sebesar positif 6,747 satuan.

Nilai koefisien 1 pada Fee Audit(X1) bernilai 0,322 memiliki relasi positif pada taraf audit.
Memperlihatkan bahwasanya manakala Imbalan Audit (X1) meningkat dengan pesat, maka bisa
terjadi peningkatan pada taraf audit () sbernilai 0,322 dengan anggapan variabel independen lain
bisa di asumsikan sebagai konstanta.

Nilai koefisien B2 pada Independensi (X2) bernilai 0,317 memiliki relasi positif pada taraf
audit. Memperlihatkan bahwasanya manakala kemandirian (Xz) tidak menurun, maka bisa
menimbulakan peningkatan pada taraf audit (Y) bernilai 0,317 satuan dengan anggapan variabel
independen lain bisa di asumsikan sebagai konstanta. Nilai koefisien B2 khususnya profesional
auditor (Xs) bernilai 0,509 memiliki relasi yang positif pada taraf audit. Memperlihatkan
bahwasanya manakala profesional auditor (Xs3) terjadi peningkatan, maka bisa terjadi adanya
peningkatan pada taraf audit () bernilai 0,509 dengan anggapan variabel independen lain bisa di
asumsikan sebagai konstanta.

Uji Koofisien Determinasi

Dari temuan regresi bisa ditemui skor dari Adjusted R Square bernilai 0,253. Hal ini berarti
25,3% variasi variabelKualitas Audit dipengaruhi oleh Fee Audit, Independensi dan Profesional
Auditor. Sedangkan sisanya 74,7% dijabarkan oleh penyebab lain diluar cakupan model riset.

Uji F-Test

Berlandaskan tabel tingkatan dari relevansi yang dipergunakan bernilai 0,05. Nilai
relevansi F ataupun biasa disebut p-value bernilai 0,000 yang memperlihatkan bahwasanya skor
tidak melebihi 0,05. Memperlihatkan bahwasanya model bisa melakukan prediksi fenomena pada
riset.

Uji t

Uji-t digunakan untuk menilai apakah variabel bebas berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap variabel terikat Berdasarkan Tabel 2.4 Lampiran 7, hasil uji-t adalah sebagai
berikut:
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1) Nilai koefisien regresi variabel Audit Fee sebesar 0,322. Nilai signifikansi audit fee 0,034
< 0,05 yang berarti nilai t signifikan, sehingga H1 yang menunjukkan audit fee berpengaruh
positif terhadap kualitas audit dapat diterima.

2) Kaoefisien regresi variabel bebas sebesar 0,317. Nilai signifikansi kelengkapan adalah 0,045
> 0,05 yang berarti nilai t signifikan, sehingga H2 yang menunjukkan independensi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dapat diterima.

3) Nilai koefisien regresi variabel Profesional Auditor sebesar 0,5099. Nilai signifikansi
Profesional Auditor adalah 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa nilai t signifikan, sehingga H3
yang menunjukkan bahwa Profesional Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit
dapat diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Bali
Hasil pengujian secara empiris membuktikan nilai t-hitung sebesar 2,155, nilai signifikansi

0,000 lebih kecil dari 0,05 0,000 < 0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,034,
sehingga hipotesis pertama penelitian ini membuktikan bahwa audit fee untuk audit KAP Bali
Kualitas berpengaruh positif signifikan. Situasi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya audit
yang dibayarkan oleh klien, semakin luas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor. Hal ini
sejalan dengan teori keagenan, yang menjelaskan hubungan kerja antara pemilik perusahaan dan
agen. Sebuah kontrak di mana satu orang atau lebih (principal) mengatur orang lain (principal
agent) untuk melakukan layanan atas nama principal dan memberi wewenang kepada agen untuk
membuat keputusan terbaik bagi prinsipal (Jensen & Meckling, 1976).

Auditor dengan audit fee yang tinggi akan melakukan prosedur audit yang lebih luas dan
mendalam terhadap perusahaan klien agar dapat mendeteksi kemungkinan penyimpangan dalam
laporan keuangan klien. Penemuan penyimpangan mencerminkan kualitas audit yang lebih tinggi
karena kualitas audit adalah kinerja auditor dalam penerapan standar akuntansi dan auditing yang
benar. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Farida et al., (2016), yang menunjukkan
bahwa audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit. Biri (2019), menemukan bahwa audit fee
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Farida et al., (2016), menemukan hal yang sama, audit
fee yang tinggi juga dibarengi dengan kualitas audit yang tinggi. Hasil statistik penelitian ini juga

mendukung temuan sebelumnya.

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas AuditPada Kantor Akuntan Publik di Bali
Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa nilai t hitung sebesar 2,034 nilai

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 0,000 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai
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nilai positif sebesar 0,045, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti bahwa independensi
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali. Kondisi
ini menggambarkan tingginya independensi yang dimiliki auditor akan diikuti pula oleh tingginya
kualitas audit.Hal ini sejalan dengan teori Agensi yang menjelaskan mengenai hubungan kerja
antara pemilik perusahaan dengan agen didalam suatu kontrak dimana satu atau lebih orang
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta
memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal Independensi
sebagai suatu sikap dimana auditor tidak memihak harus selalu dapat dipertahankan. Sikap
ketidakberpihakan yang ditunjukkan auditor ketika melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor
jujur dan bebas dari pengaruh apapun, sehingga laporan auditannya dapat dipercaya sehingga dapet
membuat keputusan yang terbaik. Kehilangan independensi seorang auditor akan berimbas
terhadap rendahnya kualitas proses audit yang dihasilkannya sehingga laporan audit sebagai hasil
akhir pekerjaannya tidak sesuai dengan kenyataan dan terdapat keraguan untuk digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. Cukuplah beralasan untuk menghasilkan kualitas proses audit yang
baik maka disyaratkan suatu sikap independensi. Penelitian Biri (2019), memperlihatkan
independensi merupakan variabel dominan yang mempengaruhi kualias audit. Farida et al., (2016)
juga menemukan bukti yang sama mengenai adanya pengaruh positif dan signifikan independensi
terhadap kualitas audit. Hasil statistik penelitian ini pun mendukung penemuan sebelumnya.

Pengaruh Profesinal Terhadap Kualitas AuditPada Kantor Akuntan Publik di Bali
Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa nilai t hitung sebesar 3,502 nilai

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 0,000 < 0,05), dan koefisien regresi mempunyai
nilai positif sebesar 0,001, Hipotesis ketiga terbukti bahwa profesionalisme berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa profesionalisme sangat penting dalam
meningkatkan kualitas audit, semakin tinggi profesional maka semakin tinggi kualitas audit yang
dihasilkan. Hal ini sejalan dengan teori Agensi yang menjelaskan mengenai hubungan kerja antara
pemilik perusahaan dengan agen didalam suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal)
memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi
wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Jensen dan Meckling,
1976). Profesionalisme adalah syarat utama bagi seorang yang ingin menjadi seorang auditor
eksternal, sebab dengan profesionalisme yang tinggi maka kebebasan auditor semakin terjamin
serta merupakan suatu atribut individual yang melakukan kegiatan-kegiatan kerja tertentu dalam
masyarakat yang berbekal keahlian tinggi dan berdasarkan rasa keterpanggilan dengan semangat

pengabdian untuk menjalankan tugasnya dengan rasa tanggungjawab, integritas, objektivitas dan
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independensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carolita &
Rahardjo (2018), yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas

audit.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1) Variabel Fee Audit berpengaruh positif signifikan pada Kualitas Audit di Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang ada di Provinsi Bali denganhasil t-hitung bernilai 2.155 serta nilai
signifikansinya bernilai 0,000 < 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi fee
audityang diberikan semakin baik kualitas audit yang dihasilan kantor akuntan publik (KAP)
yang ada di Provinsi Bali.

2) Independensiberpengaruh positif signifikan pada Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang ada di Provinsi Bali denganhasil t-hitung bernilai 2.034 dan nilai signifikansinya
bernilai 0,000 < 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi Independensimaka tinggi
kualitas audit yang dihasilan kantor akuntan publik (KAP) yang ada di Provinsi Bali.

3) Profesionalberpengaruh positif signifikan pada Kualitas Audit di Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang ada di Provinsi Bali denganhasil t-hitung sebesar 3.502 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa semakin
tinggiprofesinal yang diberikanmaka semakin tinggi taraf audit yang telah dihasilan KAP
yang berada pada Provinsi Bali.

Saran
Berlandaskan temuan akhir pada riset ini, berikut beberapa saran yang bisa dipergunkan

dalam menyempurnakan gaya bermain, diantranya:

1. Bagi Auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Bali
Auditor ialah pelaksana utama ketika penugasan audit dihimbau bisa mempergunakan sikap
profesionalisme dengan baik, auditor juga dihimbau agar selalu bisa menjaga sikap
independensi ketika menjalankan penugasan audit, karena independsensi pada seorang
aduitor akan memengaruhi kualitas audit yang sedang dilakukan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Riset berikutnya bisa mempergunkan riset ini, sebagai salah-satu sumber rujukan khusunya
mengenai riset terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik pada wilayah lain.
Kekurangan yang diperoleh pada riset ini sekiranya bisa menjadikan pondasi riset bagi
peneliti berikutya agar menjadi riset yang sempurna lagi. Peneliti juga menghimbau agar

meneliti dengan faktor yang bisa menyempurnakan riset ini.
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